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Abstract. The purpose of this study was to determine the relationship between Inflation, Exchange Rates, and 

GDP on Imports in Indonesia in 1990-2022. Import is a government policy in the field of international trade 

that plays a role in increasing national economic growth. Indonesia has abundant natural resources. Indonesia 

should be able to meet its own needs with its natural resources, but instead depends on imported goods from 

other countries. Thus, the method used in this study is the Vector Autoregression (VAR) method, because this 

method is used to analyze a relationship between variables in which the independent and dependent variables 

cannot be ascertained. The data used is quantitative data, and the source is secondary data, for example data 

collected from websites such as the World Bank. The results of this study are that the GDP variable has a 

greater relationship to imports than the inflation and exchange rate variables. 
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Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara Inflasi, Nilai Tukar, dan PDB 

terhadap Impor di Indonesia tahun 1990-2022. Impor adalah kebijakan pemerintah di bidang perdagangan 

internasional yang berperan meningkatkan pertumbuhan ekonomi nasional. Indonesia memiliki sumber daya 

alam yang melimpah. Indonesia seharusnya dapat memenuhi kebutuhannya sendiri dengan sumber daya 

alamnya, tetapi malah bergantung pada barang impor dari negara lain. Dengan begitu,  metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode Vector Autoregression (VAR), karena metode ini digunakan untuk 

menganalisis suatu hubungan antar variabel yang sekiranya belum dapat dipastikan variabel independen maupun 

dependennya. Data yang digunakan adalah data kuantitatif, dan sumbernya adalah data sekunder, misalnya data 

yang dikumpulkan dari situs web seperti World Bank. Hasil dari penelitian ini yaitu pada variabel PDB 

berhubungan lebih besar terhadap Impor dibandingkan variabel Inflasi dan Nilai Tukar. 

 

Kata Kunci: Inflasi, Nilai Tukar, PDB, Impor 

 

PENDAHULUANNN 

Latar Belakang 

 Pada  masa ini ekonomi negara telah memasuki era globalisasi. Latar belakang saling 

tergantungnya negara satu sama lain adalah perbatasan masing-masing negara untuk 

memenuhi semua kebutuhan dan tuntutan masyarakatnya. Hal ini menunjukkan bahwa 

volume dan nilai perdagangan internasional telah meningkat. Ekspor serta impor merupakan 

bagian dari perdagangan internasional (Khan, 2011). 

 Indonesia sebagai negara berkembang terlibat dalam perdagangan internasional 

dengan aktif. Impor mempengaruhi hubungan antara negara karena menentukan besar 

kecilnya neraca pembayaran. 

 Suatu negara mengimpor karena tidak mampu memproduksi segala kebutuhannya 
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secara mandiri. Mardianto (2014) berpendapat bahwa meskipun Indonesia dapat memenuhi 

kebutuhannya sendiri dengan sumber daya alamnya, negara tersebut masih bergantung pada 

barang impor dari negara lain. Manajemen, tenaga kerja, teknologi dan modal inilah yang 

membuat Indonesia tidak mampu memenuhi kebutuhannya sendiri dan harus mengimpor dari 

negara lain (Thambunan, 2001:136). Inflasi, nilai tukar, dan produk domestik bruto dapat 

mempengaruhi kegiatan impor suatu negara. 

 Dengan mempertimbangkan latar belakangnya, berikut ini adalah tujuan penelitian 

ini.:  

1. Untuk mengidentifikasi hubungan antara lnflasi, Nilai Tukar, dan Produk Domestik 

Bruto terhadap impor di lndonesia dari tahun 1990 hingga 2022;  

2. Untuk mengidentifikasi variabel yang lebih signifikan yang berhubungan dengan 

impor di Indonesia dari tahun 1990 hingga 2022;  

3. Untuk mengidentifikasi pengaruh dominan dari intensitas variasi inflasi, nilai tukar, 

dan produk domestik bruto terhadap impor di lndonesia dari tahun 1990 hingga 2022. 

 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Konsep Perdagangan Internasional 

 Perdagangan dapat didefinisikan sebagai kegiatan di mana dua pihak secara sukarela 

bertukar barang atau jasa. Menurut Boediono (2000:10) Karena tidak ada negara di dunia 

yang dapat menghasilkan semua barang dan jasa yang dibutuhkan oleh seluruh populasinya 

maka suatu perdagangan terjadi yang mengarah ke perdagangan luar negeri. Sementara itu, 

menurut Salvatores Yusuf dan Widyastuti (2007), perdagangan internasional meningkatkan 

produksi barang dan jasa di berbagai belahan dunia, yang mengarah pada spesialisasi negara-

negara di dunia dalam produksi barang dan jasa. 

 

Konsep Inflasi 

 Inflasi dapat terjadii karena  harga-harga secara umum meningkat, dan terjadii teruss 

meneruss (Nopirin dalam Himmati, 2015). Menurut definisi ini, 3 (tiga) hal yang 

menyebabkan inflasi, termasuk kenaikan harga yang konstan dan umum. Kenaikan harga 

barang biasanya menyebabkan kenaikan harga barang lain. Jika kenaikan harga satu produk 

tidak mempengaruhi harga produk lain, itu tidak dapat dianggap sebagai inflasi. 

Menurut teori klasik yang didasarkan pada anggapan bahwa laba bersih atau laba 

diharapkan dari investasi, semakin tinggi suku bunga, semakin tinggi biaya pinjaman. Dalam 

pembiayaan investasi, jika jumlah keuntungan yang dihasilkan menurun maka tingkat 

investasi juga menurun. Oleh karena itu, investasi bergantung secara terbalik atau negatif 

pada suku bunga (Amin, 2003). 

 

PengaruhhInflasiiterhadappImporr 

 Menurut Sadono Sukirno (2002), inflasi dapat membuat impor tumbuh lebih cepat 

daripada impor. Menurut sebuah studi eksternal (2011), analisis ekonometrik impor Turki 

dan tingkat inflasi antara tahun 1995 dan 2010 mengungkapkan bahwa inflasi memiliki 

hubungan satu arah dengan volume impor. Nanga (2005) didasarkan pada teori inflasi biaya. 

245-247) menyatakan bahwa inflasi disebabkan oleh kenaikan cepat biaya produksi relatif 



terhadap produktivitas dan efisiensi, yang dapat menyebabkan perusahaan mengurangi 

penawaran barang dan jasa di pasar. Inflasi ini disebabkan oleh keterbatasan pasokan sumber 

daya tertentu atau inflasi yang terjadi ketika harga sumber daya tertentu meningkat. Pengaruh 

inflasi menurunkan ekspor, hal ini terjadi di China.   

 

Konsep Nilaii Tukarrrr 

 Nilai tukar adalah harga satuan mata uang asing dalam mata uang lokal atau harga 

mata uang nasional yang diketahui secara umum terhadap mata uang asing. Ketika kondisi 

ekonomi suatu negara berubah, ini memerlukan perubahan signifikan dalam nilai tukar. 

Perbandingan nilai atau harga rupiah dengan mata uang lainnya dikenal dengan istilah kurs 

rupiah atau kurs rupiah. Menurut Saputra dan Dharma Diaksa (2016), Nilai tukar yang stabil 

sangat penting untuk meningkatkan lingkungan bisnis. 

Nilai tukar dapat didefinisikan sebagai nilai satu mata uang terhadap nilai mata uang 

lain, atau nilai satu mata uang terhadap nilai mata uang lainnya. (Arifin dan Hadi, 2009:82). 

Case and Fair (2007:364) menyebutkan bahwa nilai tukar adalah nilai tukar dua mata uang. 

Stabilitas nilai tukar rupiah relatif terhadap nilai tukar mata uang asing akan membuat harga 

barang dan jasa stabil, yang tercermin dalam inflasi. Pada tahun 2005, Bank Indonesia mulai 

menerapkan kebijakan moneter dengan sasaran utama inflasi. Kebijakan ini menyebabkan 

Indonesia menganut sistem nilai tukar mengambang bebas. Faktor penentu penurunan 

tekanan inflasi adalah peningkatan nilai mata uang (a rise in value), yang menopang nilai 

rupiah.  

Setyaningrum dan Muljono (2016) menyatakan bahwa Di pasar valuta asing, nilai 

tukar suatu mata uang ditentukan oleh permintaan dan penawaran. Pelaku pasar modal di 

Indonesia sangat memperhatikan penentuan nilai tukar rupiah terhadap mata uang asing. 

 

Pengaruh NilaiITukarrterhadappImporr 

 Secara teoritis, ada hubungan antara harga dan permintaan, yang berarti bahwa jumlah 

yang diminta berkorelasi positif dengan harga untuk suatu produk tertentu dan sebaliknya 

dengan menggunakan hipotesis ceteris paribus. Menurut Fidan (2006), aliran produk dalam 

perdagangan ditentukan oleh perbedaan harga relatif. 

 Dalam kajian ini, nilai tukar disebutkan sebagai dampaknya terhadap impor yang 

masuk ke Indonesia, dimana peningkatan nilai mata uang akan menyebabkan peningkatan 

harga komoditas dalam negeri dan sebaliknya (Jakaria, 2008). Hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat korelasi negatif antara perubahan nilai tukar dan impor. 

 

Konsep ProdukkDomestikkBrutoo 

Pada dasarnya, produk domestik bruto adalah total nilai barang dan jasa yang 

diproduksi oleh semua unit ekonomi di suatu negara. Ini digambarkan sebagai nilai tambah 

barang dan jasa yang dihitung dengan harga berlaku setiap tahun berdasarkan harga berlaku 

atau PDB nominal, sementara nilai tambah dari harga tetap atau PDB riil dihitung dengan 

harga berlaku untuk tahun tertentu. 

PDB riil digunakan untuk menentukan tingkat pertumbuhan ekonomi, sedangkan 

PDB nominal digunakan untuk melihat perubahan struktur ekonomi. GDP dapat dihitung 

dengan tiga metode yakni metode pendapatan, metode produksi, dan metode pengeluaran. 
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Ketiga metode ini dapat menghasilkan angka yang sama. 

PDB adalah nilai barang dan jasa yang dikelola oleh faktor-faktor produksi di suatu 

negara pada tahun tertentu. Peningkatan jumlah barang konsumsi menyebabkan pertumbuhan 

ekonomi dan dapat meningkatkan penjualan. Kewal (2012) berpendapat bahwa peningkatan 

laba perusahaan dapat menyebabkan kenaikan harga saham.   

 

PengaruhhProdukkDomestikkBrutoo(PDB) terhadappImpor 

Menurut Van den Bergh (2009) mengatakan bahwa Untuk menghitung pertumbuhan 

perekonomian suatu negara, maka produk domestik bruto digunakan, hal ini disebabkan 

karena nilai pasar barang dan jasa akhir yang diproduksi oleh negara dalam jangka waktu 

tertentu. 

Menurut Nanga (2005:9) menyebutkan bahwa Pola konsumsi negara berkembang 

sangat dipengaruhi oleh PDB, yang dapat menyebabkan peningkatan impor. Hal ini  

diakibatkan karena adanya produktivitas yang belum terpenuhi kebutuhannya pada suatu 

negara. Menurut Nopirin (2009:148) menyatakan bahwa meningkatnya PDB mengakibatkan 

meningkatnya impor.  Hal ini dapat disimpulkan dengan  adanya hubungan yang positif 

antara PDB dengan impor.  

 

Penelitian Terdahulu 

Berikut adalah beberapa referensi dari penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan 

penelitian ini: 

1. Ramdan ( 2014 ) 

Ramdan melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Tingkat Inflasi 

terhadap Volume Impor Mobil CBU (Completely Built Up) dengan Nilai Tukar 

Rupiah sebagai Variabel Moderasi” Tujuannya adalah untuk mengetahui bagaimana 

tingkat inflasi dan nilai tukar rupiah berdampak pada volume impor mobil CBU di 

Indonesia dari tahun 2005 hingga 2013. Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan analisis jalur (path analysis). Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai 

tukar rupiah tidak mempengaruhi impor mobil CBU secara langsung, tetapi tingkat 

inflasi mempengaruhi secara signifikan, karena populasi kelas menengah di Indonesia 

mencapai 130 juta orang, atau hampir 50% dari populasi, nilai tukar rupiah tidak 

memengaruhi impor mobil CBU. Akibatnya, perilaku konsumen membeli barang-

barang mewah seperti mobil impor yang dibuat dengan teliti untuk menunjukkan 

status mereka. 

2. Faisol (2016) 

Tujuan dari penelitian Faisol "Pengaruh Pertumbuhan PDB, Laju Inflasi, dan 

Nilai Tukar Rupiah terhadap Nilai Impor Indonesia" adalah untuk mengetahui 

bagaimana pertumbuhan PDB, laju inflasi, dan nilai tukar rupiah berdampak pada 

nilai impor Indonesia dari tahun 2003 hingga 2011. Data dalam penelitian ini 

dianalisis dengan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa hanya PDB, inflasi, dan nilai tukar rupiah berpengaruh signifikan terhadap 

impor Indonesia secara bersamaan, tetapi hanya PDB yang berpengaruh secara 

parsial. Karena impor mendukung industri dalam negeri, laju inflasi tidak 



mempengaruhi impor Indonesia. 

3. Anandari (2015) 

Tujuan Anandasari melakukan penelitian dengan judul "Pengaruh PDB, Kurs 

Dollar AS, IHPB, dan PMA terhadap Impor Barang Modal di Indonesia", adalah 

untuk mengetahui bagaimana variabel-variabel ini berdampak pada impor barang 

modal Indonesia dari tahun 1994 hingga 2013. Data dalam penelitian ini dianalisis 

dengan analisis regresi linier berganda. Hasilnya menunjukkan bahwa antara tahun 

1994 dan 2013, PDB, kurs dolar AS, IHPB, dan PMA mempengaruhi impor barang 

modal Indonesia secara simultan dan parsial.  

4. Pradeksa (2014) 

Tujuan dari Pradeksa melakukan penelitian dengan judul  yang disebut 

"Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Impor Gandum Indonesia" adalah untuk 

mengetahui bagaimana impor gandum Indonesia dari tahun 1992 hingga 2011 

dipengaruhi oleh sejumlah variabel, termasuk pendapatan nasional, jumlah penduduk, 

harga beras internasional, harga beras domestik, kurs, dan penggunaan tepung terigu 

oleh industri. Data dalam penelitian ini dianalisis dengan analisis regresi linier 

berganda. Penelitian ini menemukan bahwa, meskipun harga beras domestik dan 

penggunaan tepung terigu oleh industri tidak mempengaruhi impor, harga beras 

internasional, jumlah penduduk, dan pendapatan nasional mempengaruhi impor secara 

signifikan. Namun, harga beras tidak mempengaruhi impor gandum dari Indonesia, 

karena beras dan gandum adalah komoditas yang tidak dapat dimakan. 

5. Wigunar etc (2014) 

Tujuan penelitian "Pengaruh Devisa, Kurs Dollar AS, PDB dan Inflasi 

terhadap Impor Mesin Kompresor dari China", yang ditulis oleh Wigunar et al., 

adalah untuk mengetahui bagaimana inflasi, PDB, nilai devisa, dan kurs dolar AS 

berdampak pada impor mesin kompresor dari China dari tahun 1996 hingga 2012. 

Data dalam penelitian ini dianalisis dengan analisis regresi linier berganda. Hasilnya 

menunjukkan bahwa variasi devisa, kurs dolar AS, PDB, dan inflasi secara serempak 

mempengaruhi impor mesin kompresor dari China dari tahun 1996 hingga 2012. 

Dengan koefisien determinasi (R2) sebesar 0.885, hasilnya menunjukkan bahwa 

88.5% dari variasi impor mesin kompresor dari China dari tahun 1996 hingga 2012 

dipengaruhi oleh variasi devisa, kurs dolar AS, PDB, dan inflasi . Devisa dan lnflasi 

tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan secara parsial, namun PDB terdapat 

pengaruh positif dan signifikan, sedangkan kurs dollar Amerika Serikat secara parsial 

tidak terdapat pengaruh negatif dan signifikan terhadap Impor mesin kompresor dari 

China periode 1996-2012. 

 

METODEIIPENELITIANNN 

Objek dan Ruang Lingkup Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan data dari World Bank tentang Inflasi, Nilai Tukar, PDB, 

dan Impor. Ruang lingkup penelitian adalah untuk mempelajari hubungan antara Inflasi, Nilai 

Tukar, dan PDB dengan Impor di Indonesia  tahun 1990-2022. 

 

Teknik Pengumpulan Data 
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 Penelitian ini dilakukan melalui pendekatan deskriptif dengan pendekatan kuantitatif, 

dengan kata lain, penelitian ini lebih berfokus pada analisis data angka. Terdapat empat 

variabel yang digunakan dalam penelitian ini antara lain Impor (variabel dependen), serta 

Inflasi, Nilai Tukar, dan PDB (variabel independen). 

 

JenissdannSumberrDataa 

 Penelitian ini menggunakan data sekunder kuantitatif dari World Bank Indonesia. 

Data yang digunakan yakni runtut waktu (time series) atau data yang dikumpulkan setiap 

tahun pada suatu wilayah serta penelitian ini mencakup 33 tahun, yaitu dari tahun 1990- 

2022. 

 

Definisii Operasionall Variabell 

 Operasional variabel pada suatu penelitian sangat dibutuhkan untuk pemenuhan 

indikator terkait dan digunakan sebagai penentu skala pengukuran pada variabel yang 

digunakan, hal ini dapat membantu pengujian hipotesis statistik secara luas. Berikut definisi 

operasional variabel yang digunakan, antara lain: 

1. Impor (Y) 

 Impor merupakan suatu kegiatan membeli barang dari suatu negara ke dalam 

negara pabean lain. 

2. Inflasi (X1) 

 Inflasi merupakan terjadinya kenaikan harga pada suatu barang maupun jasa 

secara terus menerus dalam jangka waktu yang tidak bisa ditentukan. 

3. Nilai Tukar (X2) 

 Nilai tukar atau kurs merupakan suatu perjanjian antara dua negara yang 

melibatkan adanya penukaran atau pembayaran nilai mata uang pada suatu negara. 

4. Produk Domestik Bruto (X3) 

 Produk Domestik Bruto atau PDB merupakan jumlah nilai tambah yang ada 

pada suatu barang ataupun jasa pada suatu negara yang biasanya terjadi dalam waktu 

satu tahun, namun jangka waktu tersebut biasanya tidak bisa dipastikan. 

 

MetodeeAnalisissDataa 

 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode ekonometrika 

yakni Vector Autoregression (VAR), yang digunakan untuk mengetahui besar kecilnya suatu 

hubungan pada variabel dependen dan variabel independen. Metode VAR digunakan apabila 

hasil penelitian yang didapat stasioner dan tidak kointegrasi, namun apabila terjadi sebaliknya 

maka akan digabungkan dengan metode koreksi kesalahan (Error Correction) berupa 

Cointegrated VAR yang kemudian dilanjut lagi menggunakan metode Vector Error 

Correction Model (VECM). 

 

TeknikkAnalisissDataa 

● Uji Stasioner 

 Uji stasioner dapat dilakukan secara formal dengan uji Augmented Dickey-

Fuller (ADF). Uji ini digunakan untuk memeriksa apakah model memiliki akar unit 



atau tidak. Akar unit juga dapat dianggap sebagai uji stasioner, hal ini dikarenakan 

tujuan dari pengujian adalh untuk menguji nilai koefisiensi tertentu dari model 

autoregresif yang diestimasi bernilai satu atau tidak. Untuk menghitung statistik uji 

dapat menggunakan plot ADF. 

● PenentuannLaggOptimumm 

 Penentuan lag optimum digunakan untuk mengetahui panjang lag optimal 

yang akan digunakan dalam analisis data, serta untuk mengetahui estimasi parameter 

menggunakan Vector Autoregressive (VAR) yang digunakan untuk menunjukkan 

derajat bebas. 

● Ujii Kausalitass 

 Uji kausalitas digunakan untuk mengidentifikasi hubungan terkait pada 

variabel dalam model VAR. Uji ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh 

variabel dalam jangka panjang dan jangka pendek, yang dapat menunjukkan pengaruh 

satu arah atau dua arah. 

● ImpulseeResponseeFunctionn( IRF ) 

 Uji IRF menggambarkan shock yang dapat diterima oleh variabel terikat, 

dengan tujuan untuk mengetahui waktu shock agar dapat diterima oleh variabel. 

● Variance Decomposition (VD) 

 Dalam VAR, uji VD digunakan untuk menyajikan estimasi tekait besar nya 

kontribusi variabel dalam periode mendatang yang diukur dalam bentuk presentase. 

Hal ini dapat mengetahu variabel mana yang berkontribusi besar terhadap variabel 

lain. 

 

Companies that have competence in the fileds of marketing, manufacturing and 

innovation can make its as a sourch to achieve competitive advantage (Daengs GS, et al. 

2020:1419 ). 

The research design is a plan to determine the resources and data that will be used to 

be processed in order to answer the research question. (Asep Iwa Soemantri, 2020:5). 

Standard of the company demands regarding the results or output produced are 

intended to develop the company. (Istanti, Enny, 2021:560). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Analisis time series sering menyebabkan masalah, salah satunya adalah  

ketidakstasioneran data. Adanya tahap pertama dan paling penting dari analisis data time 

series adalah uji kestasioneran untuk memastikan bahwa tidak ada akar unit (unit root), yang 

terletak di antara variabel sehingga hubungan antar variabel menjadi valid. Uji ini juga 

dilakukan untuk memastikan bahwa hasil regresi yang dihasilkan tidak menghasilkan regresi 

yang tidak menggambarkan hubungan dua variabel. 

Uji Akar Unit (Unit Root) 

 Dalam analisis data time series, salah satu asumsi adalah bahwa data yang diamati 

harus bersifat stasioner. Jika data yang digunakan dalam model tersebut tidak stasioner, maka 

data tersebut harus dipertimbangkan kembali untuk kestabilan dan validitas. Hal ini karena 

hasil regresi dari data yang tidak stasioner akan menyebabkan spurious regression (regresi 

lancung)  yang merupakan hasil dari proses analisis regresi. 
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Dengan menggunakan taraf signifikan 5%, semua variabel stasioner dapat dilihat pada 

tingkat First Difference karena nilai probabilitas lebih kecil dari nilai taraf signifikan dalam 

model VAR. Setelah uji akar unit, tahap berikutnya adalah penentuan Lag Optimum, yang 

sangat penting karena berkaitan dengan keakuratan informasi yang dihimpun. 

 

Uji Lag Optimum 

 

 
 

Pada tabel diatas dapat diketahui bahwa panjang lag ideal berada pada lag ke 1 seperti 

yang ditunjukkan pada tabel di atas. Ini karena nilai AIC lebih rendah pada lag 1 

dibandingkan dengan lag lag lainnya. Selain itu, hasil tes memiliki empat bintang. Oleh 

karena itu, dalam penelitian ini, pemodelan dinilai optimal pada lag 1. 

 

Uji Kointegrasi 

 

 
 

Hasil uji kointegrasi menunjukkan bahwa data tidak terjadi kointegrasi; probabilitas 

paling sering 1, paling sering 2, dan paling sering 3 lebih besar dari alpha (0.05). Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa analisis VAR sudah memenuhi syarat dan dapat 

dilanjutkan.  

 

 



Ujii Kausalitass Grangerr 

 Ada tidaknya hubungan timbal balik antara kedua variabel ditentukan dengan uji 

kausalitas. Nilai probabilitas dari setiap variabel digunakan untuk mendapatkan kesimpulan 

dari uji kausalitas. H0 ditolak jika nilai probabilitasnya kurang dari 5%. Ada hubungan 

kausalitas antara dua variabel endogen ini. 

 

 
 

Hasil di atas menunjukkan bahwa hanya ada hubungan satu arah antara variabel 

Impor terhadap Inflasi, Nilai Tukar terhadap Impor, PDB terhadap Impor, dan Nilai Tukar 

terhadap Inflasi. Tidak ada hubungan kausalitas antara dua variabel endogen. 

 

Estimasi Model VAR 

 

 
 

Tabel di atas menunjukkan hasil dari estimasi model VAR: variabel Nilai Tukar (-1) 

berpengaruh signifikan terhadap impor, inflasi, dan PDB. Ini ditunjukkan oleh fakta bahwa 

nilai probabilitas nilai tukar lebih rendah dari nilai taraf signifikan (0.05) dan tidak 

berpengaruh satu sama lain pada variabel lainnya.  

Impulse Response Function 
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Dapat dilihat pada tabel diatas, bahwa dari awal periode sampai periode ke-25, 

variabel Impor mengalami respon yang cukup fluktuatif akibat shock variabel Impor. Namun 

setelah dari periode ke-25 semua variabel bergerak searah dan stabil. 

 
Dapat dilihat pada tabel diatas, bahwa dari awal periode sampai periode ke-25, 

variabel Inflasi mengalami respon yang cukup fluktuatif akibat shock variabel Impor. Namun 

setelah dari periode ke-25 semua variabel bergerak searah dan stabil. 

 

 
Dapat dilihat pada tabel diatas, bahwa dari awal periode sampai periode ke-25, 

variabel Nilai Tukar mengalami respon yang cukup fluktuatif akibat shock variabel Impor. 

Namun setelah dari periode ke-25 semua variabel bergerak searah dan stabil. 

 

 
Dapat dilihat pada tabel diatas, bahwa dari awal periode sampai periode ke-25, 

variabel PDB mengalami respon yang cukup fluktuatif akibat shock variabel Impor. Namun 

setelah dari periode ke-25 semua variabel bergerak searah dan stabil. 

 

Variance Decomposition 

Tujuan dari analisis VD adalah untuk menghitung perkiraan varians error suatu 

variabel, atau seberapa besar perbedaan sebelum dan sesudah shock untuk variabel sendiri 



dan variabel lain. 

Pada periode pertama, varian Impor sepenuhnya ditentukan oleh dirinya sendiri 

dengan nilai 60.66%. Variabel lain, seperti Inflasi sebesar 9.16%, Nilai Tukar 0.05%, dan 

variabel PDB sebesar 30.11%, bertanggung jawab atas sisa nilai Impor. Perubahan nilai 

Impor ini disebabkan oleh shock yang cenderung menurun, yang menghasilkan nilai 48.94% 

pada periode ke-33. 

 

PENUTUP 

KesimpulanN 

Terdapat beberapa kesimpulan yang dapat dibuat berdasarkan hasil analisis di atas 

dan diskusi yang telah dilakukan:  

1. Berdasarkan hasil uji kausalitas Granger menunjukkan empat variabel: inflasi, nilai 

tukar, PDB, dan impor. Namun, tidak ada kausalitas di mana variabel-variabel 

tersebut menunjukkan hubungan satu arah antara masing-masing dari variabel impor 

terhadap inflasi, nilai tukar terhadap impor, PDB terhadap impor, dan nilai tukar 

terhadap inflasi. 

2. Berdasarkan hasil uji Impulse Response Function menunjukkan bahwa variabel impor 

mempengaruhi respon variabel Inflasi, Nilai Tukar, dan PDB dari periode awal 

hingga periode ke-25.. 

3. Berdasarkan hasil uji Variance Decomposition menyatakan bahwa PDB adalah faktor 

yang paling berpengaruh terhadap impor, sementara inflasi dan nilai tukar hanya 

mempunyai resiko yang kecil. 
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